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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Al-Quran
1. Pengertian Pembelajaran
Sebelum membahas tentang pembelajaran Al-Quran, terlebih dahulu di
uraikan tentang pengetian dari istilah pembelajaran Al-Quran.

Pembelajaran Al-Quran terdiri dari dua kata yakni “pembelajaran” dan “Al-
Quran”. Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pe-
dan akhiran-an. Keduanya (pe-an) termasuk konflik nominal yang berkaitan
dengan perfeks verbal “me” yang mempunyai arti proses.' Pembelajaran
berasal dari kata belajar yang berarti proses yang ditandai dengan adanya
perubahan diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kebiasaan, kecakapan,
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.?
Sedangkan pembelajaran (intruction) adalah belajar yang terencana dengan
memagipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar pada diri
siswa.

Pembelajaran dan pengajaran mempunyai pengertian yang mirip walau
mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan pembelajaran
adalah proses interaksi mengajar guru dengan peserta didik supaya peserta didik
dapat belajar dan menguasai materi pembelajaran hingga mencapai perubahan

tingkah laku, memiliki ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman,

! Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Balai Pustaka,
2000), hal. 664

2 Nana Sudjana, CBSA Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hal. 5

® Siti Kursini, Setrategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang IKIP, 1995),
hal. 3
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dan apresiasi peserta didik. Sedangkan pengajaran adalah memberikan kesan
sebagai pekerjaan guru.
2. Pengertian Al-Quran
Adapun beberapa pengertian mengenai al-Quran secara etimologi dan
terminology dan menurut para ulama’ Antaranya yaitu:

a. Al-lihyni berkata bahwa kata “Al-Quran”merupakan kata dasar “qara’a”
(membaca) sebagai kata rujhan dan ghufran. Kata jadian ini merupakan
kemudian dijadikan sebagai nama firman Allah swt yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw. Penamaan ini masuk kategori “tasmiyah
al-maf’ul bi al-masdar”.

b. Al-Faraa’menjelaskan bahwa kata “Al-Quran” diambil dari kata dasar
“gara’in” (penguat) karena Al-Quran terdiri dari ayat-ayat yang saling
menguatkan, dan terdapat kemiripan Antara satu ayat dan ayat-ayat
lainnya.

c. Al-Asy’ari (ahli Ilmu kalam, pemuka aliran Sunny) mengatakan bahwa
kata Al-Quran diambil kata kerja “garana” (menyertakan) karena Al-
Quran menyertakan surat, ayat, dan huruf-huruf.*

d. Manna’ Al-Qaththan dan menurut kalangan pakar ushul figih, figih, dan
bahasa Arab
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Artinya: “kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
dan membacanya memperoleh pahala™.

e. Kalangan pakar Ushul Figih, Figih, dan bahasa Arab
o0 oA 2 : v el N s ”
7 I s mall (At 4 Jo S eSS
$p B 80 I3 e i Lal) 2 O Y

e

-

* Rosihon Anwar, Ulum Al-Quran Disusun Berdasarkan Kurikulum Terbaru Nasional
Perguruan Tinggi Agama Islam. (Bandung. CV pustaka setia 2013), hal. 31
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Artinya: Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad,
yang lafazh-lafazhnya ~mengandung mukjizat, membacanya
mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang
ditulis pada mushaf muali dari awal surat Al-fatihah [1] sampai akhir
surat Am-Nas [114].°

f. Menurut departemen Agama “Al-Quran dan terjemahnya” memberi
pengertian bahwa: Al-Quran adalah kalam Allah yang merupakan
mu’jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw
dan membacanya adalah ibadah.®

Dari beberapa definisi yang telah disepakati oleh para ulama’ bahwa Al-
Quran adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad sebagai
salah satu rahmat yang tiada tara bagi alam semesta dan petunjuk pedoman bagi
umat manusia. Al-Quran diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw
bukan sekedar mukjizat akan tetapi untuk dibaca, dipahami, diamalkan, dan
dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi setiap manusia untuk mencapai
kebahagian di dunia dan di akhirat.

Menurut Gunawan, masalah yang dicakup dalam ilmu tajwid adalah

“makharij al-huruf (tempat keluar masuk), ahkam al-huruf (hubungan antar

huruf), ahkam al-maddi wa al-gasr (masalah panjang dan pendek ucapan),

ahkam al-wagf wa al-ibtida (masalah memulai dan menghentikan bacaan),
dan al-katt al-Usmani (masalah bentuk tulisan mushaf Usmani)”.’
Mempelajari IImu tajwid merupakan fardu kifayah, namun membaca Al-
Quran dengan menggunakan kaidah tajwid adalah fardu °‘ain, karena
membacanya Al-Quran merupakan ibadah sehungga harus sesuai

ketentuan.®
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran Al-Quran

adalah proses perubahan tingkah laku peserta didik melalui proses belajar,

® Rosihon anwar, Ulum Al-Quran..., hal.
® Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya Bab |, (Jakarta: 1989), hal .16

"Muntmainnatur Rudia, Peran Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Quran (LPPQ) Kota
Blitar Dengan Metode “Thoriqoty” Dalam Inovasi Manajemen Pendidikan Al-Quran, (Blitar:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 20

8 1bid., hal. 20
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mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik untuk membaca Al-Quran
dengan fasih dan benar sesuai kaidah llmu tajwid agar peserta didik terbiasa
belajar membaca Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Membaca Al-Quran
merupakan perbuatan Ibadah yang berhubungan dengan Allah swt, dengan
membaca manusia akan memahami nilai-nilai yang terkandung didalam Al-
Quran. Oleh kareana itu metode Thoriqoty dapat dikatan sebagai metode dasar
membaca dengan tartil secara berjenjang dengan mengguanakan standart
penulisan Rost Usmani untuk pendekatan membacanya.
3. Adab dan Etika Membaca Al-Quran

Allah swt menurunkan kitab-Nya yang kekal, Al-Quran, agar dibaca oleh
lidah-lidah manusia, didengarkan oleh telinga mereka, dan menjadi ketenangan
bagi hati mereka. Sebagai seorang muslim kita wajib menjujung tinggi kitab
agama dengan memuliakan kitab Al-Quran, oleh karenanya kita harus memliliki
adab dan etika membaca Al-Quran adapun adab membaca Al-Quran iyalah:®

a. Disunnahkan berwudlu terlebih dahulu sebelum membaca Al-Quran,

dibaca di tempat bersih, dan menghadap kea rah kiblat.
b. Sebelum mebaca Al-Quran hendaklah membaca ta ‘awuz terlebih dahulu:

v ) Oladl e D 3 )

¢. Mulailah dengan basmallah:

d. Bacalah dengan tartil atau perlahan-lahan dan benarmakhraj hurufnya
dengan mempergunakan llmu tajwid.

e. Bacalah dengan irama dan nada suara yang indah dan merdu agar bacaan
yang terdengar syahdu dan merindukan.

f. Apabila membaca ayat sajadah hendaklah melakukan sujud tilawah.

® Tombak Alam, Ilmu Tajwid, (Jakarta: Amzah, 2014), hal. 48
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Seorang muslim ketika membaca Al-Quran harus mempunyai adab dan
etika untuk menjujung kitab agama Islam. Adab membaca Al-Quran kita harus
dalam keadaan suci, membaca ta’awudz dan membaca basmallah ketika memulai
membaca dari awal permulaan membaca ayat-ayat suci Al-Quran. ketika
membaca Al-Quran banyak yang harus diperhatikan, mulai dari tajwid, sifat-sifat
huruf hijaiyah, dan tanda baca ini semua sangat membantu untuk mempermudah
dan mempercepat bacaan fasih dalam membaca A-Quran.

Membaca Al-Quran tidak sama dengan membaca bahan bacaan lainnya

karena ia adalah kalam Allah swt oleh karena itu, membacanya mempunyai

etika zahir dan batin. Diantara etika-etika zahir adalah membacanya dengan
tartil maknanya membaca dengan perlahan-lahan, sambil memperhatikan
huruf-huruf dan barisnya.™

Al-Quran merupakan Kkitab suci umat Islam yang harus dijaga dan
dimulyakan kedudukan juga tempatnya, karena kitab Al-Quranul karim menuntun
manusia menuju jalan Allah swt dengan cara membaca dan memahami makna isi
kandungan Al-Quran dengan baik. Sehingga manusia di anjurkan memliki adab
dengan kitab suci ini ketika menyentuh dan membacanya.

4. Keutaman Membaca Al-Quran

Membaca Al-Quran dikalangan muslim kadangkala dilakukan sendiri-

sendiri dan kadang kala dilakukan bersama-sama. Pembacaan Al-Quran

secara regular ayat demi ayat dan surat demi surat amatlah biasa. Membaca

Al-Quran mendatangkan kebahagiaan dan ketenangna hati. Apalagi kalau

membaca ayat-ayat tentang ketakwaan yang akan dibahas oleh Allah dengan
surga-Nya, dimudahkan rezekinya, urusannya, dan lain-lain.**

% yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a Al-Qurani Al-Azim, (Jakarta: Gema Insani
Press,2001), hal. 231

1 sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran & Hadis, (Yogyakarta: TH-
Press, 2007), hal. 16
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Banyak ayat Al-Quran dan Hadits Rasulullah saw. Yang mendorong Kkita
untuk membaca Al-Quran dengan menjanjikan pahala dan balasan yang
besar dengan membacanyan itu.*?

Kitab Al-Quran memiliki keistemewaan yang berbeda dengan kitab-kitab
lainya karena Al-Quran mendatangkan kebahagiaan dan ketenangan hati bagi
yang membaca dan mendengarkannya. Al-Quran merupakan sumber dari segala
sumber llmu pengetahuan yang luas yang memberikan arahan kepada manusia.
Al-Quran dengan tatanan bahasanya yang lembut membuat hati sejuk ketika Kita
membacanya dengan suara yang indah sesuai dengan hukum-hukum cara
membaca Al-Quran. allah swt memberikan pahala dan imbalan yang berlimbah
bagi umat manusia yang mau membacanya. Allah swt akan mempermudah
rizkinya, surganya, urusanya di dunia dan di Akhirat.

Membaca Al-Quran bagi seorang muslim dinilai sebagai ibadah. Oleh

karenanya, mempelajari Al-Quran pun hukumnya ibadah. Bahkan, sebagian

ulama berpendapat mempelajari Al-Quran hukumnya “wajib sebab, Al-

Quran adalah pedoman paling pokok bagi setiap muslim”.*

Membaca Al-Quran merupakan ibadah bagi seorang muslim, bahkan ulama’
mengatakan membaca Al-Quran merupakan ibadah wajib yang harus dilakukan
oleh seorang muslim dalam kehidupanya sehari-hari. Dan ini sudah sepantasnya
bagi seorang muslim, karena dengan membaca kita ikut menjaga Al-Quran dari
kerusakan tatanan tajwid, makhorijul huruf dan yang lainya.

Berikut firman Allah swt yang membahas tentang keutamaan membaca Al-

Quran dalan surat Al-A’raf ayat 204:

2yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
hal. 225

3 Fahmi Amrullah, llmu Al-Quran untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hal.
69
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Artinya: dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-

baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.**

Maksud dari ayat diatas jika dibacakan Al Quran kita diwajibkan mendengar

dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam sembahyang maupun di luar

sembahyang, terkecuali dalam shalat berjamaah ma'mum boleh membaca Al
Faatihah sendiri waktu imam membaca ayat-ayat Al Quran.

Rasulullah saw pernah menyatakan keutamaan dan kelebihan membaca Al-

Quran dalam sebuah hadis yaitu:
m\dhaw\J)io3}° D JB s A o, Wl
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Artinya: Riwayat dari Umamah r.a., la berkata: aku mendengar
Rasulullah saw bersambda: “Bacalah al-Quran sebab pada hari kiamat
ia akan datang sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya”. (Muslim)™

Lo o -~ -
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“ Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya Special For Women, (Bandung:
PT. Sygma Examedia Arkanlema,2009), hal. 176

> Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Shalihin, (Surabaya: Pustaka Adil,2010), hal.
175
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Artinya: Riwayat dari Abdullah bin Amru bin Al-sh r.a., dari Nabi
saw. beliau bersabda: “akan dikatakan kepada orang yang suka
membaca al-Quran: Bacalah dengan baik dan tartil sebagaimana
engkau membacanya selama masih di dunia, sebab kedudukanmu
tergantung pada akhir ayat yang kamu baca.” (Abu Dawud dan
Tirmidzi)™®
Definisi dari hadits yang diriwayatkan oleh para sahabat Rasulullah saw
yang mengemukakan bahwasanya keutamaan membaca Al-Quran dengan baik
dan tartil bagi pembacanya akan mendapatkan syafaat di hari kiamat nanti.
Membaca Al-Quran dengan baik dan tartil sesuai kaidah tajwid akan memberikan
manfaat tersendiri bagi pembacanya dan akan memberikan rahmat ketenangan dan
kedamaian bagi yang mendengarkan lantunan setiap ayat-ayat yang dibacakan.
5. Prinsip Dasar Pembelajaran Al-Quran
Mendidik disamping sebagai IImu juga sebagai “seni”. Seni memndidik atau
mengajar dalam aturan adalah keahlian dalam menyampaikan pendidikan dan
pengajaran kepada peserta didik. Sesuai dengan kekhususan yang ada pada
masing-masing bahan atau materi pembelajaran Al-Quran baik yang sudah lama
dipakai ditengah-tengah masyarakat maupun metode yang sekarang sedang ramai
dan mendapat respon dari masyarakat semua dengan satu paket atau tujuan untuk
mempermudah dalam belajar Al-Quran. Bagi generasi kegenarasi serta
mengembangkan pembelajaran Al-Quran dengan mudah.
Dasar dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Quran ini berasal dari pokok

ajaran Islam yang pertama yaitu Al-Quran dalam surat:

a. Surat Al-Imran ayat 138 :

18 |bid., hal. 189
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Artinya (Al Quran) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”.*’

b. Surat Al-Bagarah ayat 151 :
’} os - //’}9//4,},/,} w 7 }/,} . /’/,E_,//
Wj-i)@“viz.-l;‘)@v&kay)v&gumﬂw
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Artinya Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami

kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu

yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan

kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.'®

Al-Quran sebagai petujuk umat manusia dalam kehidupan di dunia, maka

manusia harus menjaga dan mempelajari Al-Quran dari segi membaca maupun

makna dari Al-Quran. Karena tanpa kita mempelajari Al-Quran yang sudah

menjadi dasar IImu pertama umat manusia maka akan sulit untuk memperoleh

petunjuk dari Al-Quran itu sendiri khusunya kaum muslim di dunia. Dalam

mempelajari dan mengajarkan Al-Quran itu merupakan perintah dari Allah swt

kepada semua umat manusia seperti penjelasan dari arti ayat diatas yang menjadi

dasar pembelajaran Al-Quran. Prinsip dasar untuk murid dalam pembelajaran Al-

Quran sangat diperlukan dalam pembelajaran karena untuk memotivasi murid

7 \bid., hal. 67
8 1bid., hal. 23
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agar gemar membaca Al-Quran, senang dengan Al-Quran, dan menjadi lebih

mencintai Al-Quran sebagia pedoman dalam hidupnya.

6. Tinjauan Tentang Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Quran

Guru merupakan pendidik utama dalam proses belajar-mengajar yang
merupakan sebuah kunci keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Semua
guru mempunyai tugas untuk menanamkan prilaku yang baik, ketakwaan, serta
menjadi contoh (suri tauladan) bagi peserta didik khususnya guru Agama. Untuk
mencapai itu semua guru memilih metode pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik terutama Pembelajaran Al-Quran dalam meningkatkan
kualitas membaca Al-Quran. Adapun metode-metode pembelajaran Al-Quran
yang berkembangan di Indonesia adalah sebagai berikut:

Guru merupakan pendidik utama dalam suatu proses belajar, karena guru
merupakan kunci keberhasilan murid-muridnya dalam proses pembelajaran. Guru
TPQ bertugas menanamkan perilaku keislaman, ketagwaan, serta mengajarkan
belajar membaca Al-Qur’an. Sebagai guru TPQ harus mempunyai cara atau upaya
tersendiri dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an. Seperti yang
disebutkan di atas bahwa kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kualitas murid-
murid. Maka sebagai guru TPQ harus mencaraikan metode yang bisa
mempermudah dan mempercepat, seperti metode-metode berikut ini:

a. Metode iqra’

Metode iqra’ adalah suatu metode membaca Al-Quran yang menekankan
langsung pada latihan membaca. Adapun metode ini dalam prakteknya tidak

membutuhkan alat-alat yang bermacam-macam, karena hanya ditekankan
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bacaanya (membaca huruf Al-Quran dengan fasih). Dalam metode ini system
CBSA (Cara Belajar S siswa Aktif).*
B. Metode Al-Baghdadi

Metode Al-baghdadi adalah metode tersusun (terkibiyah), maksudnya yaitu
metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau
lebih kita kenal dengan sebuah metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode
yang paling lama muncul dan digunakan masyarakat Indonesia bahkan metode ini
juga merupakan metode yang pertama berkembang di Indonesia. Buku metode Al-
baghdadi ini hanya terdiri satu jilid dan biasa dikenal dengan sebutan Al-Quran
kecil atau Turutan.”

C. Metode Yanbu’a

Metode Yanbu’a adalah suatu metode baca tulis dan menghafal Al-Qur’an
untuk membacanya santri tidak boleh mengeja membaca langsung dengan cepat,
tepat, lancar dan tidak putus-putus disesuaikan dengan kaidah makhorijul huruf.
Metode Yanbu’a ini merupakan penyempurna dari metode sebelumnya karena
materi yang dikandung setiap juz atau jilid tidak sama dengan kitab yang lama
urutan pelajarannya berbeda ada pengurangan serta penambahan materi.*

D. Metode Qiroati

Qiroaty adalah suatu metode dalam mengajarkan membaca Al-Quran yang
beroreantasi kepada hasil bacaan murid secara mujawwad murattal dengan
mempertahankan mutu pengajaran dan mutu pengajar melalui mekanisme
sertifikasi atau syahadah hanya pengajar yang dijinkan untuk mengajar Qiroaty.
Qiroaty disusun pada tahun 1963 oleh ustadz ““ H. dahlan Salim Zarkasy” setelah
mendapat tashih dan restu dari KH. Anwani Kudus 1970. Bertepatan pada tanggal
1 Juli 1986 berdirilah sebuah TK Al-Quran yang kemudian dua tahun kemudian
(1988) khataman yang perdana. Sebagaimana yang diucapkan K. Syaiful Bachri

9 As’ad, Human, Cara Cepat Membaca Al-Quran, (Jogjakarta, Balai Libtang LPTQ
Nasional Tiem Tadarus Tidak Diterbitkan, 2000), hal. 1

% Ibid., hal. 13
?!L_ajnah Murogobah Yanbu’a Pusat, Metode Yanbu'a..., hal. 6
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(sebagai penyusun di dalam bukunya “Materi pendidikan guru pengajar Al-Quran
(PGPQ)” Garum Blitar). Metode ini adalah membaca Al-Quran yang langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah IIimu
tajwid.?

E. Metode Usmani

Metode usmani ini menggabungkan antara tiga metode, yaitu metode
riwayat, metode belajar membaca Al-Quran, dan metode diroyah, dan disusun
dalam sebuah rangkaian dari materi yang sangat mudah untuk digunakan belajar
membaca Al-Quran bagi semua kalangan. Metode praktis belajar membaca Al-
Quran usmani adalah satu karya tentang metode pembelajaran Al-Quran yang
disusun oleh Abu Najibullah Saiful Bakhri di penghujung tahun 1430 H. tepatnya
pada 17 ramadhan 1430 H. sesuai dengan bacaan Imam Asim Riwayah Hafs
Thorig Syathibi, dimana buku ini disusun dengan menggunakan Rosm Usmani,
dan dikemas dengan metode yang sangat praktis dalam delapan Juz.?®

F. Metode Thorigoty

Thorigoty adalah nama dari suatu metode dasar membaca Al-Quran secara
berjenjang dengan menggunakan Rosm Utsmany Madinah. Metode Thorigoty
adalah suatu system yang terdiri dari tiga komponen system yaitu buku metode
thorigoty, manajemen mutu thorigoty, dan guru bersertifikat thorigoty.

Buku thoriogty adalah buku jilid pembelajaran dasar membaca Al-Quran
dengan system berjenjang yang terdiri dari jilid 1,2,3,4,5,6 dengan penyerta buku
tabarok, ghorib, dan tajwid. Manajemen thorigoty adalah pengelolaan mutu atau
kualitas daripada pembelajaran membaca Al-Quran dengan menggunakan buku
thoriqoty yang dibebankan kepada guru pengajar thoriogty dan hasilnya dapat

dirasakan oleh peserta didik secara langsung. Guru bersertifikat metode thoriogty

22 Syaifudin Bachri, Buku Panduan Qiroaty Materi Pendidikan Guru Pengajar Al-Quran,
(Blitar, Ponpes Nurul Iman, 2008), hal. 5

Zhttp://nurardiassegaf.files.wordpress.com/2014/01/profil-metode-usmani-oleh-abu-
najibulloh-saifull-bakhri-by-nur-ardi.pdf, diakses 24 maret 2015
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adalah peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran thoriqoty serta telah
dinyatakan lulus dalam ujian tashih jilid dan Al-Quran.**
Dalam Al-Quran dan hadits pembelajaran Al-Quran untuk memperindah

bacaan Al-Quran mendengarkan dengan baik dan seksama merupakan ibadah
sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. Untuk membaca Al-Quran dengan
baik dan benar memerlukan sebuah metode pembelajaran yang membantu peserta
didik membaca Al-Quran dengan kaidah ilmu tajwid. Setiap metode pembelajaran
Al-Quran menawarkan keunggulan dan variasi masing-masing dalam
penyampaiannya tapi tujuan semua metode pembelajaran Al-Quran sama yaitu
mengenal huruf hijaiyah, mengenal sifat-sifat huruf hijaiyah, mengenal tanda baca

Al-Quran dan hukum bacaanya.

B. Tinjauan Tentang Metode Thorigoty
1. Definisi Metode Thoriqoty

Metode Thoriqoty ssecara Bahasa merupakan gabunagan dari kata metode
dan Thoriqoty. Metode adalah langkah-langkah yang diambil seorang pendidik
guna membantu pesert didik merealisasikan tujuan tertentu.

Dalam Bahasa arab, kata metode dikenal dengan istilah “Tharigah” yang
berarti langkah-langkah stategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan.

Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka langkah tersebut harus
diwujudkan dalam proses pendidikan dalam rangka pembentukan kepribadian

peserta didik. Sedangkan Thoriqoty berasal dari Bahasa Arab “thoriqun” yang

% Muntmainnatur Rudia, Peran Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Quran (LPPQ) Kota
Blitar Dengan Metode “Thorigoty” Dalam Inovasi Manajemen Pendidikan Al-Quran, (Blitar:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 74



24

berarti jalan, dan “thoriqoty” adalah jalanku. Jadi, metode Thoriqoty dapat
diartikan suatu cara kerja yang teratur dan bersistem untuk melaksanakan suatu
kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran sesuai (jalanku) dengan kaidah tajwid.

Secara istilah metode Thoriqoty adalah suatu metode dalam mengajarkan
membaca Al-Quran dengan sistem berjenjang melalui tiga komponen sistem:
buku metode Thorigoty, manajemen mutu Thorigoty, dan guru bersertifikat
metode Thorigoty.

Ketiga kompenen sistem itu yang membedakan dengan metode lainnya,
karena ketiga komponen itu tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain,
guna mendapatkan hasil yang maksimal.

Pada dasarnya, metode Thorigoty merupakan metode membaca tartil Al-
Quran, seperti halnya tata cara membaca Al-Quran yang baik dan benar (tartil),
kurang lebihnya ada 4 hal pokok dalam llmu tajwid:

a. Aturan pengucapan dalam kata atau kalimat (seperti: ldzhar, ldgham, Iglab,

Ikhfa’ dll).

b. Aturan panjang-pendeknya bacaan (seperti: Mad).

c. Aturan berhenti atau tidak berhenti (aturan waqof) dalam pembacaan ayat-
ayat sehingga sesuai dengan arti yang terkandungnya.?

Dengan pemamaparan komponen yang dimiliki metode Thorigoty sangat
mempermudah peserta didik untuk menangkap materi al-Quran dengan sangat
cepat dan mudah menghafalkan setiap huruf hijaiyah sesuai dengan Ilmu tajwid.
Karena dalam metode Thoriqoty ketika pengucapakan lafal-lafal al-Quran mulai
dari jilid 1 sampai khatam Al-Quran juz 30 pembacaannya menggunakan tartil

secara berjenjang dengan menggunakan standart penulisan Rosm Usmani dan

% |bid., hal. 20
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terdiri tiga sistem komponen: buku Metode Thorigoty, Manajemen Mutu Metode
Thorigoty, dan Guru Bersertifikat Metode Thoriqoty.
2. Tujuan dan Fungsi Metode Thorigoty

Pada umumnya suatu metode pembelajaran Al-Quran memiliki tujuan untuk
mengajarkan membaca Al-Quran dengan tartil sesuai kaidah tajwid yang benar.
Tujuan metode Thorigoty adalah mengajarkan membaca Al-Quran dengan kaidah
tajwid yang benar melalui media pembelajaran Thorigoty, yaitu buku
pembelajaran dasar membaca Al-Quran dengan sistem berjenjang yang terdiri dari
buku jilid 1-6, dengan penyerta buku tabarok, ghorib, dan tajwid serta
menggunakan standart penulisan Rosm Usmani yang disebarluaskan melalui
sistem pembinaan.

Sedangkan fungsi metode Thorigoty adalah sarana untuk mencapai tujuan
lembaga pendidikan Al-Quran dalam mengajarkan membaca Al-Quran dengan
kaidah yang benar serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari *°

3. Sejarah Munculnya Metode Thoriqoty

Metode thorigoty dididirikan pada tahun 2004 oleh Abdullah Farikh, S.Th.I
dari ketidak puasan dan rasa prihatin karena melihat proses belajar mengajar Al-
Quran yang berada dimadrasah, mushala, masjid dan lembaga masyarakat muslim
di kota Blitar yang masih belum dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar,
sehingga tergugahlah untuk melakukan pengamatan dan mengkaji secara seksama
lembaga-lembaga tersebut. Setelah diadakan pengamatan ternyata metode yang

dipergunakan oleh para guru dan pembimbing Al-Quran masih belum standar,

% |bid., hal. 21
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maka diperlukan standar metodologi pengajaran, penyamaan materi dan
manajemen kelembagaan, sehingga pada tahun 2004 didirikan wadah untuk
mengkader guru pendidik Al-Quran yang terarah dengan nama PGPQ (Pendidikan
Pengajar Guru Al-Quran). Metode yang digunakan PGPQ ini adalah metode
Qiroaty. Setelah berjalan dua tahun, PGPQ kota Blitar metode Qiroaty ini telah
memluluskan tiga periode, sehingga permintaan pengambilan buku semakin
banyak. Akan tetapi dalam pengambilan buku itu terjadi berbagai hambatan, oleh
karena itu jalan satu-satunya adalah menciptakan buku sendiri. Abdullah Farikh
bersama dengan para tertua P.P Bustanul Mutaalimat mengadakan rapat dan
diputuskan untuk mengarang buku pembelajaran sendiri yaitu buku Thorigoty.
Buku Thoriqgoty ini ditashihkan kepada K.H Nawawi Abdul Aziz (al-Hafiz bil-
Qiroatis sab’l pengasuh P.P. An-Nur Ngrukem, Pendowoharjo, Bantul,
Yogyakarta) sehingga pada tahun 2007 PGPQ diganti dengan LPPQ (lembaga
Pendidikan Pendidik Al-Quran) dan metode yang dipergunakan adalah metode
Thorigoty.?’
4. Prinsip dasar Pembelajaran Thoriqoty
Prinsip dasar bagi guru dalam pengajar sudah ditentukan dalam undang-
undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yaitu:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketagwaan, dan akhlak mulia.
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas.
d. Memiliki kompetensi dengan yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan profesi kerja.

2 1bid., hal. 68
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g. Memliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.
i. Memiliki organisasi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.”®
Professional guru dalam mengajar sangat diperhatikan dalam metode
Thorigorty yang sudah dijelaskan dalam undang-undang, sehingga guru yang
mengajar memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik peserta didik.
a. CBSA+M (cara belajar santri aktif dan mandiri)
Dalam belajar membaca Al-Quran, murid sangat dituntut keaktifan dan
kemandiriannya. Sedangkan guru hanya sebagai pembimbing dan motivator.

b. LBS (lancar, benar dan sempurna)

Dalam membaca Al-Quran, murid dituntut untuk membaca secara LBS

yaitu: %
1) Lancar :Membaca fasih, tidak terputus-putus dan tanpa mengeja.
2) Benar :Membaca sesuai huku tajwid.

3) Sempurna  :Memebaca Al-Quran dengan lancar dan benar.

Prinsip dasar untuk murid dalam pembelajaran Al-Quran sangat diperlukan
dalam pembelajaran karena untuk memotivasi murid agar gemar membaca Al-
Quran, senang dengan Al-Quran, dan menjadi lebih mencintai Al-Quran sebagia
pedoman dalam hidupnya. Dengan prinsip pembelajaran ini memudahkan untuk
siswa untuk melangkah maju kejenjang atas untuk menyelesaikan pendidikan Al-

Qurannya dengan menguasai materi Al-Quran.

% Abdullah Farikh, Buku Materi lembaga pendidikan pendidik Al-Quran LPPQ Metode
Thoriqoty, (Blitar, Pon.Pes. Bustanul Muta’alimat), hal. 9

# saiful Bakhri, Buku Panduan PGPQ, (Blitar: Pon.Pes. Nurul Iman), hal. 9
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5. Metodologi Thorigoty
Pada Metodologi Thoriqoty lembaga formal atau TPQ sederajat,
pembelajaran Thoriqoty memiliki aspek-aspek muatan pokok yang akan
menghantarkan peserta didik dapat membaca Al-Quran dengan lancar, fasih, dan
benar. Dalam progam-progam metodologi Thorigoty memiliki target-target yang
ingin dicapai dalam sebuah pembelajaran secara tuntas yang sudah dicanangkan
dalam buku materi:
a. Target kualitas
Target yang diharapkan dari pembelajaran metode Usmani secara umum
adalah murid (peserta didik) mampu membaca Al-Quran dengan tartil sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah
SAW.* Target dari pembelajaran metode usmani bisa menggambarkan bahwa
dengan metode tersebut dapat mengembangkan bacaan Al-Quran dengan benar
dengan bacaanya sesuai dengan bacaan Nabi Muhammad SAW.
1) Khatam Al-Quran 30 juz
2) Tartil membaca Al-Quran menggunakan lagu Rost/lagu lanjutan dengan
penguasaan :
1) Fashohah, tajwid teori dan praktek.
2) Makhroj dan sifatul huruf, teori dan praktek.
3) Ghorib dan musykilat, teori dan praktek.

4) Suara dan vocal baik.
3) Kelulusan dibuktikan dengan uji Tashhih.*

% 1bid., hal. 5
% 1bid., hal. 15
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b. Target Waktu
Target secara kualitas tersebut bisa tercapai dalam waktu 3 tahun dengan
pembagian waktu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Target Waktu

Materi Waktu Max Pertemuan Jumlah Siswa
Jilid 1s/d 6 1,5 tahun 5 TM/ minggu @ 60 menit 15 anak
Al-Quran 30 juz 1,5 tahun 5 TM/ minggu @ 60 menit 15 anak

Target kualitas dan waktu bisa terselesaikan dengan syarat menggunakan
metode dan teknik pembelajaran yang distandarkan oleh Thorigoty.
c. Pengelolaan Kelas
Pengelolan kelas dilakukan sebelum memasuki tahapan pembukaan
kegiatan belajar (KBM) disetiap kelas atau lokasi belajar.
1) Pembukaan
a) Salam
b) Hadroh fatihah
¢) Doa awal pelajaran
2) Appersepsi
a) Usahakan agar murid tenang, senang, dan bahagia dalam belajar.
b) Mengulangi materi pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya.
3) Penanaman konsep
a) Menerangkan/ menjelaskan mengenai materi pelajaran baru dan
member contoh.
b) Mengusahakan murid memahami materi.
4) Pemahaman

Latihan bersama- sama secara satu kelompok dan individual.
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5) Keterampilan
Latihan secara individu untuk mengetahui tingkat kemampuan murid dalam
membaca.
6) Penutup
a) Pesan moral pada murid.
b) Do’a penutup.
c) Salam.*
d. Sarana dan prasarana belajar
Sarana dan peralatan dalam belajar mengajar sangat dibutuhkan untuk
tercapainya sebuah pembelajaran yang kondusif, dan yang diperlukan adalah:
1) Peraga Thoriqgoty.
2) Alat penunjuk untuk klasikal.
3) Buku Thorigoty.
4) Ruang belajar yang cukup.
5) Meja belajar.
6) Buku prestasi (buku harian dan buku laporan tes jilid Thorigoty).*
e. Pengaturan tempat belajar
Tempat belajar sangat penting agar proses belajar bisa efektif. Pengelolaan
belajar Al-Quran metode Thorigoty dengan teknik:
1) Klasikal murni.
2) Klasikal baca simak kelompok.

3) .Klasikal baca simak individu.
4) Privat/sorogan.®*

% Ibid., hal. 5-7
% LPPQ Pusat Metode Thoryqoty, Buku Panduan LPPQ Metode Thorigoty...., hal. 16
* Ibid., hal. 16
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f.  Alokasi waktu pembelajaran

Waktu ideal belajar Al-Quran metode Thoriqty setiap tatap muka adalah 60

memit dengan jumlah 15-20 santri dewasa atau sekolah dasar dengan alokasi

waktu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Alokasi Waktu

Waktu Materi Teknik Keterangan
5 menit Pengkondisian - -

5 menit Doa Pembuka Klasikal Lagu rost
15 menit Peraga Klasikal Lagu rost
30 menit Buku Klasikal baca simak Lagu rost
5 menit Doa Penutup Klasikal Lagu rost

1) Praktek doa pembuka
a) Salam.
b) Tangan diangkat (guru mengucapkan: posisi berdoa).
¢) Membaca surat Al-Fatihah (guru mengucapkan Al-Fatihah).
d) Doa pembuka.*®
2) Praktek peraga dan buku Thorigoty
a) Praktek klasikal dengan alat peraga Thorigoty

Table 2.3 Teknik dengan Alat Peraga®

Waktu Materi Teknik Ustadz Santri Keterangan
30 Alat peraga 1 Membaca | Menyimak Lagu Rost
menit 2 Membaca | Menirukan
3 Membaca Membaca
% |bid., hal.16

% 1bid., hal. 17
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Teknik 1dan 2 digunakan pada minggu-minggu awal sampai halaman alat
peraga khatam. Setipa pertemuan harus menyelesaikan 3-4 halaman peraga.
Tetapi untuk anak usia dini cukup satu halaman setiap pertemuannya dan itu harus
diulang-ulang. Maksud teknik 1 adalah teknik kalsikal murni dan untuk 2 klasikal
baca simak kelompok.

Teknik 3 digunakan jika peserta didik sudah kahatam peraga, dan setiap
pertemuan harus menyelesaikan 8-10 halaman untuk jilid dan untuk Al-Quran
menyelesaikan 5 halaman. Tetapi untuk anaka usia dini setiap pertemuan
menyelesaikan 3-4 halaman. maksud dari teknik 3 adalah teknik klasikal baca
simak individu.

Selanjutnya santri bergiliran membaca dengan system baca simak dengan
menggunakan alat peraga. Baca simak dipraktekkan oleh peserta didik secara
bergantian dengan system putaran, setiap anak membaca satu baris kemudian
ditirukan bersama-sama.

b) Praktek klasikal baca simak dengan buku Thoriqoty:

Tabel 2.4 Praktek Klasikal

Waktu Materi Teknik Keterangan

30 menit | buku thorigoty Klasikal baca simak Lagu Rost

Diawali dengan klasikal murni halaman yang akan diajarkan pada hari itu.
Selanjutnya santri bergiliran membaca (baca simak). Baca simak dipraktekkan
oleh santri secara bergantian dengan setiap anak membaca satu baris kemudian

ditirukan bersama-sama.
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Untuk TPQ/ Lembaga sederajat, disertai privat/atau sorogan. Sorogan ini
dapat dilakukan dengan cara: Satu atau dua anak maju bersama jika halamannya
sama.

Pada waktu sorogan anak diberikan tugas (pilihan):

1. Membaca bersama-sama mulai halaman sekian smapai dengan sekian.

2. Menulis halaman yang akan disorogankan.

3. Secara urut bergiliran satu anak membaca halaman yang akan

disorogankan sementara yang lain menulis.*’

Tabel 2.5 Praktek Klasikal Baca Simak

Teknik Ustadz Santri
1 Membaca Menyimak
2 Membaca Menirukan
3 Membaca Membaca

Teknik 1 dan 2 digunakan untuk penanaman konsep atau pokok bahasan.
Setiap pertemuan dengan menyelesaikan halaman peraga yang sudah ditentukan.

Teknik 3 digunakan untuk apersepsi atau pengulangan, setiap pertemuan
dengan menyelesaikan halaman peraga yang sudah ditentukan.

Selanjutnya santri bergiliran membaca (baca simak) dengan menggunakan
alat peraga. Baca simak dipraktekkan oleh santri secara bergantian dengan system
putaran, setiap anak membaca satu baris kemudian ditirukan bersama-sama.

g. Penilaian

Berikut penilaian dalam menentukan kenaikan halaman:

7 1bid. Hal 17
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1) Klasikal

a) Jika jumlah santri (peserta didik) yang tidak lancar lebih banyak daripada
jumlah santri (peserta didik) yang lancar, maka pertemuan berikutnya
halamannya diulang.

b) Jika jumlah santri (peserta didik) yang lancar lebih banyak daripada
jumlah santri (peserta didik) yang tidak lancar, maka pada pertemuan
berikutnya halamannya dilanjutkan.

2) Individual/Privat

a) Jika santri lancar pertemuan berikutnya halaman dilanjutkan.

b) Jika santri lancar dengan nilai bagus sekali, maka dicoba untuk
menambah 1 halaman lagi (sebagai tambahan halaman jika lancar atau
sebagai halaman persiapan besok jika belum lancar).

c) Jika santri tidak lancar pertemuan berikutnya diulang.

d) Jika santri tidak lancar dengan nilai jelek sekali, maka cukup setengah
halaman saja, jika sudah lancar baru ditambah 1 halaman lagi.*®

3) Kriteria penilaian munaqgosah jilid 1 sampai ghorib dan tajwid:

a) Munagosah menggunakan buku Thorigoty

b) Teknik munaqosah dilakukan secara acak dan halaman tidak boleh
ditentukan sebelumnya.

c) Penguji adalah kepala LPPQ kota Blitar atau kepala sekolah yang

bersyahadah Thorigoty.

% Muntmainnatur Rudia, Peran Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Quran (LPPQ) Kota
Blitar Dengan Metode “Thorigoty” Hal.
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d) Jika kepala sekolah tidak bersayahadah maka penguji adalah guru

bersyahadah Thorigoty dengan niali terbaik.*

4) Pedoman penilaian munaqosah

Tabel 2.6 Pedoman Penilaian

Bidang Penialian
Nilai
Kelancaran Tajwid Makhroj Lagu Suara
95 A A A A A
90 A A B A A
85 B B B B B
80 B B B C C
70 B C C C C
Keterangan:

A = jika tidak ada kesalahan.

B = jika ada kesalahan dan bisa membetulkan sendiri.

C = jika ada kesalahan dan bisa membetulkan setelah diarahkan.

D = jika salah dan tidak bisa membetulkan.

Setandar kelulusan:

a) Santri (peserta didik) dinyatakan naik jilid bila penilaian bidang

kelancaran B dan tajwid minimal C.

b) Untuk menentukan kenaikan, nilai berpatokan pada bidang kelancaran

dan tajwid.*°

% 1bid., hal. 82
0 1bid., hal. 83
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h. Sistem Pembelajaran Thoriqoty

1) Membaca langsung tanpa di eja. Artinya di baca setiap kalimat atau ayat
pada setiap jilid. pemembacaan Al-Quran dengan menggunakan lagu Rost.**

2) Mempraktekkan bacaan lansung bertajwid

3) Materi pembelajaran diberikan secara bertahap dari yang mudah menuju
yang sulit dan yang umum mnuju yang khusus.

4) Menerapkan sistem pembelajaran modul. Yaitu suatu paket belajar
mengajar berkenaan dengan satu unit materi pelajaran. Ciri-ciri modul: unit
pembelajaran terkecil dan lengkap, memuat rangkaian kegiatan belajar yang
direncanakan dan ditulis secara sistematik, memuat tujuan belajar yang
dirumuskan secara jelas.

5) Menekankan pada banyak latiahan membaca (drill), maksudnya, membaca
Al-Quran adalah sebuah ketrampilan, untuk itu semakin banyak latihan,
peserta didik akan semakin terampil dan fasih dalam membaca.

6) Belajar sesuai kemampuan peserta didik

7) Evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan

8) Belajar mengajar secara Talaqqgi dan musyafahah.

Talaqqi artinya belajar secara langsung dari seorang guru yang
sanadnya sampai kepada Rasulullah. Jadi maksudnya guru yang mengajar
metode Thoriqoty harus sesuai dengan sanadnya.

Mushafahah artinya proses belajar mengajar dengan cara berhadapan
Antara guru dengan murid, murid melihat secara langsung contoh bacaan dari
seorang guru dan guru melihat bacaan murid apakah sudah benar atau belum.

9) Guru harus ditashih dahulu bacaannya. Guru pengajar Al-Quran akan
menggunakan metode Thorigoty harus ditashih terlebih dahulu bacaannya
oleh ustadz Abdullah Farikh.*

Pembelajaran memiliki sistem yang berturut dari yang mudah menjadi sulit,

dari yang umum menjadi khusus. Pada pembelajaran Thorigoty sistemnya

berjenjang dari yang mudah jilid 1 naik jilid, 2, naik jilid 3, hingga khatam Al-

! As’ad Human, Cara cepat membaca Al-Quran, (Yogyakarta: Balai Litbang,2000), hal.

2 1bid., hal 5-7
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Quran Juz 30 dan setiap kenaikan ke jenjang yang lebih atas diadakan tes
kenaikan Juz yang di uji oleh ketua LPQ Metode Thorigoty.
i. Teknik Pembelajaran Thorigoty
Teknik yaitu cara atau metode yang dilakukan oleh seorang guru dalam
rangka mengimplementasikan suatu metode yaitu cara yang harus dilakukan agar
metode yang dilakukan berjalan efektif dan efisien.** Tenik pembelajaran
Thorigoty yang digunakan dalam proses belajar mengajar agar dapat berjalan
baik, dan lancar yaitu:**
1) Klasikal murni
Klasikal yaitu mengajar dengan cara memberikan materi pelajaran secara
bersama-sama kepada sejumlah murid dalam satu kelas. Kalsikal murni adalah
teknik awal dalam pembelajaran dengan penanaman konsep atau bahasan yaitu
peserta didik menyimak dan menirukan bacaan guru. Setrategi ini bertujuan
untuk:
a) Menyampaikan pelajaran secara garis besar dan prinsip-prinsip yang
mendasarinya.
b) Memberi motivasi atau dorongan semangat belajar.
2) Klasikal Baca Simak

Dasar dari stategi ini adalah firman Allah SWT. Dalam surat Al-A’rof : 204

DT S T SRV T RPE cO A %%

** Husniyatus Salamah, Strategi Pembelajaran Edisi Pertama, (Surabaya: LAPIS-PGMI
2008), hal. 24

* Saiful Bakhri, Buku Panduan PGPQ..., hal.12-17
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Artinya : Apabila dibacakan Al-Quran dengarkanlah baik-baik
dan perhatikan dengan tenang (seksama) agar kamu
mendapatkan rahmat”. Dan sabda nabi SAW. ; “Berilah
petunjuk (kesalahan bacaan) saudaramu” (HR. Al-Hakim dan
Abu Darda’)

Setrategi klasikal baca simak yaitu mengajarkan sacara bersama-sama setiap
halaman judul dan diteruskan secara individu pada halaman latihan sesuai
halaman masing-masing murid, disimak oleh murid yang tidak membaca dan
dimulai dari halaman yang paling rendah sampai yang tertinggi. *°

Setrategi klasikal baca simak dalam pembelajaran Al-Quran dikatan sangat
baik digunakan karena kondusif untuk sebuah pembelajaran dengan jumlah siswa
yang sesuai dengan setandrat jumlah siswa yang ditentukan oleh lembaga
pendidikan pendidik Al-Quran (LPP). Teknik ini untuk pematangan atau
pemahaman siswa yang belum faham materi yang diajarkan.

3) Klasikal-Individu

Klasikal-individu  Yaitu mengajar yang dilakukan dengan cara
menggunakan sebagian waktu untuk klasikal dan sebagian waktu yang lain untuk
individual.*®

Dengan adanya berbagai tekhnik pengajaran sesuai paparan diatas. Guru
dituntut untuk lebih pintar dalam memilih teknik pengajaran. Diantaranya dengan
guru mempertimbangkan kondisi kelas yang dihadapi. Sehingga guru dapat

memilih tekhnik pengajaran secara tepat. Dan dapat mencapai keberhasilan tujuan

pembelajaran.

“Ibid., hal.14

*®http://nurardiassegaf.files.wordpress.com/2015/01/profil-metode-usmani-oleh-abu-
najibulloh-saifull-bakhri-by-nur-ardi.pdf, diakses 24 Mei 2015
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Klasikal individu merupakan teknik pengajaran pemahan materi tingkat
dasar Thorigoty hingga jenjang Al-Quran yang selalu digunakan dalam metode
Thorigoty tingkat sedrajat atau lembaga pendidikan Al-Quran.

j.  Metode Pembelajaran Thoriqoty

Dalam pengajaran terprogam tentunya memiliki materi dan tujuan
pembelajaran agar sesuai dengan rencana mteri pembelajaran yang diharapkan.
Oleh karena itu perlu diuraikan metode-metode yang digunakan saat pembelajaran
Al-Quran melalui metode Thoriqoty berlangsung. Dalam pembelajaran Thorigoty
metode yang digunakan adalah:

1) Metode demonstrasi

Metode demontrasi adalah cara mengajar dimana guru mempertunjukkan
tentang proses sesuatu atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid
memperhatikan.*’

Metode demonstrasi dilakukan pada pembelajaran Al-Quran untuk
penanaman konsep pembelajaran dengan cara peserta didik mendengar, melihat
dan menirukan apa yang dilakukan guru dalam memperagakan bacaan al-Quran
dengan kaidah tajwid yang benar.

2) Metode eksperimen

Metode eksperimen adalah cara mengajar dengan menyuruh murid
melakukan sesuatu percobaan, dan setiap proses percobaan itu diamati oleh murid,

sedangkan guru memperhatikan arahan.*®

*" Mashito Dan Laksmi, Setrategi Pembelajaran, (Jakarta: Derokterat Jendral Pendidikan
Islam Departemen Agama RI, 2009) , hal. 195

8 1bid., hal. 195
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Metode eksperimen dalam pembelajaran Al-Quran sangat digunakan setiap
kegiatan evaluasi materi pembelajaran Al-Quran. dalam metode eksperiman yang
dilakuakan guru Thoriqoty peserta didik diberi tugas untuk mencari tanda baca al-
Quran beserta penjelasannya.

3) Metode ceramah

Metode ceramah adalah cara penyajian dan penyampaian informasi melalui
peraturan secara lisan oleh peserta pendidik kepada peserta didik.*® Metode ini
masih banyak digunakan dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran
klasikal. Metode ceramah lebih sering digunakan dalam setiap pembelajaran
formal maupun non formal. pemilihan metode ceramah dalam pembelajaran Al-
Quran melalui metode Thorigoty ini membantu tersampaikanya materi Al-Quran
dengan baik dan direspon oleh peserta didik.

4) Metode drill (latihan)

Metode drill (latihan) yaitu “latithan” sering disamakan dengan istilah
“ulangan” padahal maksudnya berbeda. Latiahan bermaksud agar pengetahuan
dan kecakapan tertentu.*

Metode drill atau latihan ini dimasukan dalam pembelajaran kalsikal baca
simak ketika memasuki pembelajaran Al-Quran melalui metode Thorigoty karena
untuk mengevaluasi materi-materi yang penting dalam muatan materi Thorigoty
misalnya, materi ghorib musykilat yang berisi tentang tanda waqof pada A-Quran,

makhroj dan sifat huruf Al-Quran.

* Ramayulis, Ilmu Pendidiakn Islam ,(Jakarta: Kalam Mulia), hal 193

%0 Zakiyah Daradjat Dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), hal. 302
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Metode merupakan cara penyampaian materi secara runtun dengan progam-
progam yang sudah ditententukan sebelum pembelajaran dimulai. Disamping

teknikal yang digunakan.

C. Pembelajaran Al-Quran Melalui Metode Thorigoty
1. Membaguskan Bacaan
Membaguskan bacaan Al-Quran merupakan hal yang wajib diketahui dalam
pembelajaran Al-Quran untuk memperindah huruf hijaiyah dengan fasih ketika

membacanya. Membaguskan bacaab Al-Quran di mulai dari tajwidnya.

Tajwid menurut ma’nanya ialah membetulkan dan membaguskan bunyi
bacaan Al-Qur'an menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu.”
Menurut Misbahul Munir dalam bukunya perkataan tajwid menurut bahasa
arab artinya : “Membaguskan”, Pengertian tajwid sifatnya adalah umum,
apakah membaguskan bacaan atau lain- lainnya. Tetapi apabila perkataan
tajwid itu khusus mengenai bacaan maka maksudnya adalah mengucapkan
sesuatu menurut bunyi hurufnya.

Dasar hukum wajib membaca Al-Quran dengan tajwid bersumber dari Al-

Quran Surat Al-Muzamil ayat 4 yang berbunyi:

z

- Ao o,
s 5 oAl Fos

“Bacalah Al-Quran itu dengan tartil”

Menurut Saidina Ali pengertian tartil dalam ayat tersebut adalah “tajwidu li-
huruf wa ma’rifatu li-wuquf yakni membaguskan pengucapan huruf serta
mengerti tempat- tempat waqaf’. Imam al- Baydhaawi menafsirkannya
dengan membaguskan bacaan dengan sebaik- baiknya.>®

*! |smail Tekan, Tajwid Al-Quranul Karim, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2006).,
hal. 13

*2 Misbahul Munir, Ilmu dan Seni Qiro’atil Quran, (Semarang: Binawan, 2005)., hal.39

> A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Quran (Ilmu Tajwid), (Jakarta: PT. Mutiara
Sumber Widya, 2002)., hal. 17
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Membaca Al-Quran dengan tartil yaitu membaca Al-Quran dengan
perlahan-lahan dan hati-hati sesuai dengan tuntunan kaidah tajwid yang benar,

baik bacaan hurufnya maupun panjang pendeknya.**

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mmebaguskan bacaan Al-
Quran adalah mengetahui letak-letak huruf hijaiyah dibaca dengan mendesis,
mnenekan, atau berhenti karena waqof. Mmebaguskan bacaan sama halnya kita
membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid dengan menerapkan hukum —
hukum suatu bacaan dengan tepat dan benar. Membaca Al-Quran memerlukan
suatu kewaspadaan dan kehati-hatian karena untuk mencapai suatu bacaan yang

dapat bernilai bagus dan enak didengarkan.

2. Makhorijul Huruf dan Sifatnya
Thoriqoty jilid merupakan buku materi berisi tentang pembelajaran Al-
Quran mulai dasar pengenalalan huruf hijaiyah hingga pengenalan makhraj dan
sifat huruf hijaiyah. Makhraj huruf adalah tempat-tempat keluar huruf ketika
membunyikannya.”®
Makhraj huruf hijaiyah terdapat pada 17 tempat yang terbagi dalam lima
kelompok (maudhuu’), demikian menurut pendapat yang termasyhur.”® Kelima

kelompok tersebut adalah:

a. Maudhi’ Jauf

> KH Bahtiar Ichwan, 1 Jam Mahir Tartil dan Qiro’ah (Seni Membaca Al-Quran dengan
indah), (Surabaya: PT. Java Pustaka Media Utama, 2010)., hal.2

% |smail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim,)......, hal. 21

% A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an (ilmu tajwid),....., hal.47
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Artinya: Tempat makhraj yang terletak di rongga mulut. (Jauf artinya:
Rongga).

b. Maudhi’ Halq

Artinya: Tempat makhraj yang terletak di rekungan. (Halg artinya:

Rekungan).

c. Maudhi’ Lisan

Artinya Tempat Makhraj yang terletak di lidah. (Lisan artinya: Lidah ).

d. Maudhi’ Syafatain

Artinya: Tempat Makhraj yang terletak di dua bibir. (Syafatain artinya: Dua

bibir)
€. Maudhi’ Khaisyum

Artinya: Tempat Makhraj yang terletak di pangkal hidung. (Khaisyum

artinya : Pangkal hidung).*’

Setiap huruf hujaiyah yang keluar dari mulut memiliki makhroj tertentu

sesui dengan sifat makhorujiul hurufnya, agar bacaannya lebih fasih dan bagus.

Berikut sifat dan makhorijul huruf hujaiyah:*®

1. Pangkal tenggorokan # ¢

a) Sifatnya <

> Ismail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2006).,
hal. 23

*Abdul Farikh, Buku Panduan Makhroj dan Sifatul Huruf Al-Quran,(Blitar: Pondok
Pesantren Bustanul Muta’alimat, 2008) hal. 1-33



1) Jahr : tertahannya nafas
2) Syiddah : tertahanya suara
3) Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) Ismat : berat diucapkan
by &
1) Hams : terlepasnya nafas
2) Rokhowah : terlepasnya suara
3) lstifal : turunnya lidah dari langit-langit
4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan

2. Tengah tenggorokan ¢ ~

) C
1) Hams : terlepasnya nafas
2) Rokhowah : terlepasnya suara
3) lstifal : turunnya lidah dari langit-langit
4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

5) Ishmat : berat diucapkan

by ¢
1) Jahr : tertahannya nafas
2) Rokhowah : terlepasnya suara
3) Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit
4) Infitah : rengganya lidah dari langit-langit

5) Ishmat : berat diucapkan

3. Puncak tenggorokan ¢ ~

a)'C

1) Hams : terlepasnya nafas



2) Rokhowah : terlepasnya suara

3)
4)

Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

d
1)
2)
3)
4)
5)

Jahr : tertahannya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit
Infitah : rengganya lidah dari langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

4. Pangkal lidah mengenai langit — langit atas lunak &

)

S
1)
2)
3)
4)
5)
6)

Jahr : tertahannya nafas

Syiddah : tertahannya suara

Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit
Infitah : rengganya lidah dari langit-langit
Ishmat : berat diucapkan

Qolgolah : suara tambahan yang kuat, yang keluar setelah menekan
makhroj

5. Rongga mulut dan tenggorokan : « s sebagai mad

a)

€9

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Jahr : tertahannya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
Ismat : berat diucapkan

Lin : mudah diucapkan atau lunak

45



by

3
1)
2)
3)
4)
5)
6)

46

Jahr : tertahannya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
Ismat : berat diucapkan

Lin : mudah diucapkan atau lunak

6. Pangkal lidah agak ke depan mengenai langit — langit atas keras £

a)

4

1)
2)
3)
4)
5)

Hams : terlepasnya nafas

Syiddah : tertahannya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

7. Tengah lidah dan tengah langit — langit: TS

a)

C
1)
2)
3)
4)
5)
6)

1)
2)
3)

Jahr : tertahannya nafas

Syiddah : tertahannya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
Ishmat : berat diucapkan

Qolgolah : suara tambahan yang kuat, yang keluar setelah menekan
makhraj

Hams : terlepasnya nafas
Rokhowah : terlepasnya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
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4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan

6) Tafasysyi : berhamburnya angina dimulut

8. Sisi lidah (kanan — kiri) mengenai gusi gigi depan atas >

y P
1) Jahr : tertahannya nafas
2) Rokhowah : terlepasnya suara
3) Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit
4) Idbaq : terkatupnya lidah pada langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan
6) Shifir : suara tambahan yang berdesis

7) Istitholah : memanjangnya suara dalam makhroj

9. Sisi bagian depan lidah mengenai gusi gigi depan atas J

ay J

1) Jahr : tertahannya nafas

2) Tawasuth : suara antara tertahan dan terlepas
3) lstifal : turunnya lidah dari langit-langit

4) Infitah : rengganya lidah dari langit-langit
5) ldzlaq : ringan diucapkan

6) Inkhirof : condongnya huruf ke makhroj atau sifat yang lain
10. Ujung lidah mengenai gusi gigi depan atas o
ay o
1) Jahr : tertahannya nafas
2) Tawasuth : suara anatar tertahan dan terlepas
3) Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) ldzlaq : ringan diucapkan
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11. Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusi gigi depan atas _

3

J

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Jahr : tertahannya nafas

Tawasuth : suara antara tertahan dan terlepas

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit

Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Idzlaq : ringan diucapkan

Inkhirof : condongnya huruf ke makhroj atau sifat-sifat yang lain

Takrir : bergetarnya ujung lidah

12. Punggung ujung lidah mengenai pangkal gigi depan atas L > <

a)

©)

<o

1)
2)
3)
4)
5)

>

1)
2)
3)
4)
5)
6)

b

1)
2)

Hams : terlepasnya nafas

Syiddah : tertahanya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

Jahr : tertahannya nafas

Syiddah : tertahannya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
Ishmat : berat diucapkan

Qolgolah : suara tambahan yang kuat, yang keluar setelah menekan
makhraj

Jahr : tertahannya nafas

Syiddah : tertahannya suara



49

3) Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit

4) Idbaq : terkatupnya lidah pada langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan

6) Ishmat : berat diucapkan

7) Qolgolah : suara tambahan yang kuat, yang keluar setelah menekan
makhroj

13. Ujung lidah mendekat diantara gigi depan atas — bawah ; »~ »

)

©

J

1) Jahr : tertahannya nafas

2) Rokhowah : terlepasnya suara

3) lstifal : turunnya lidah dari langit-langit

4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan

6) Shifir : suara tambahan yang berdesis

J

1) Hams : terlepasnya nafas

2) Rokhowah : terlepasnya suara

3) lstifal : turunnya lidah dari langit-langit

4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan

6) Shifir : suara tambahan yang berdesis

o

1) Hams : terlepasnya nafas

2) Rokhowah : terlepasnya suara

3) Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit

4) ldbag : terkatupnya lidah pada langit-langit
5) Ishmat : berat diucapkan

6) Shifir : suara tambahan yang berdesis



14. Ujung lidah mengenai ujung dua gigi depan atas & > -

4 <

1)
2)
3)
4)
5)
by 3

1)
2)
3)
4)
5)
o b

1)
2)
3)
4)
5)

15. Bibir bawah bagian dalam mengenai ujung gigi depan atas

ay

1)
2)
3)
4)
5)

Hams : terlepasnya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

Jahr : tertahannya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

Jahr : tertahannya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Isti’la’ : naiknya lidah ke langit-langit
Idbaq : terkatupnya lidah pada langit-langit

Ishmat : berat diucapkan

Hams : terlepasnya nafas

Rokhowah : terlepasnya suara

Istifal : turunnya lidah dari langit-langit
Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit

Idzlaq : ringan diucapkan

50
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16. Kedua bibir atas —bawah 5 » <
9y <

1) Jahr : tertahannya nafas

2) Syiddah : tertahannya suara

3) lstifal : turunnya lidah dari langit-langit

4) Infitah : renggangnya lidah dari langit-langit
5) ldzlaq : ringan diucapkan

6) Qolgolah : suara tambahan yang kuat, yang keluar setelah menekan
makhraj

by »
1) Jahr : tertahannya nafas
2) Syiddah : tertahannya suara
3) lstifal : naiknya lidah ke langit-langit
4) Infitah : rengganya lidah dari langit-langit
Idzlaq : ringan diucapkan

17. Rongga pangkal hidung
3. Hasil Penelitian Terdahulu
Muntmainnatur Rudia, Peran Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Quran
(LPPQ) Kota Blitar Dengan Metode “Thoriqoty” Dalam Inovasi Manajemen
Pendidikan Al-Quran,(Blitar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011). Penelitian ini
mengfokuskan pada (1) bagaimana inovasi yang dilakukan LPPQ Kota blitar
metode Thoriqoty dalam manajemen pendidikan A-Quran? (2) bagaimanakah
peran LPPQ kota blitar metode Thorigoty dalam inovasi manajemen pendidikan
Al-Quran?. hal yang merupakan masalah besar yang perlu segera diatasi dalam

dunia pendidikan al-Quran.
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Penelilitan sekarang mengenai Pembelajaran Al-Quran melalui metode
Thorigoty dan fokus dalam 1) bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Quran
melalui metode Thorigoty di SMA Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar?
kemudian 2) bagaimana penggunaan metode Thoriqoty dalam pembelajaran Al-
Quran dengan pendekatan klasikal murni di SMA Mambaus Sholihin Sanankulon
Blitar? dan 3) Penggunaan metode Thoriqoty dalam pembelajaran Al-Quran
dengan pendekatan klasikal baca simak individual dan kelompok di SMA
Mambaus Sholihin Sanankulon Blitar?.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yang sekarang tempat dan
pokok permasalahannya. Peneliti terdahulu bertempat di LPPQ kota blitar
bertempat di Dahuwan dan penelitian sekarang berada di SMA Mambaus Sholihin
Blitar. penelitan terdahulu membahas tentang Peran Lembaga Pendidikan
Pendidik Al-Quran (LPPQ) Kota Blitar Dengan Metode “Thoriqoty” inovasi
manajemen pendidikan Al-Quran dan penelitian sekarang membahas tentang
pembelajaran Al-Quran melalui Metode Thorigoty.

Tabel 2.6 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Ini

No | Penglit Judul Aspek Perbedaan
Penelitian Fokus Kajian teori Metode
1. | Muntmai | Peran 1. Bagaimana 1. Lembaga Pengecakan
nnatur Lembaga inovasi yang Pendidikan | keabsahan
Rudia Pendidikan dilakukan Pendidik data:
Pendidik LPPQ Kota Al-Quran. 1. Perpanjanga
Al-Quran blitar metode | 2. Metode n
(LPPQ) Thorigoty Thorigoty keikutsertaa
Kota Blitar dalam 3. Konsep n
Dengan manajemen Manajemen | 2. Ketekunan
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Metode pendidikan A- Pendidikan pengamat
“Thorigoty Quran? 3. Triangulasi
” Dalam 2. Bagaimanaka 4. Pengecekan
Inovasi h peran LPPQ sejawat
Manajemen kota blitar
Pendidikan metode
Al-Quran Thorigoty
(2011) dalam inovasi
manajemen
pendidikan
Al-Quran?.
Uci Pembelaja |1.bagaimana 1. Tinjauan
Fauziyah | ran Al- perencanaan Tentang
Quran pembelajaran Pembelajar
melalui Al-Quran an Al-
metode melalui Qur’an
Thorigoty metode 2.Tinjauan
di SMA Thoriqoty  di Tentang
Mambaus SMA Macam-
Sholihin Mambaus Macam
Sanankulo | Sholihin Metode
n Blitar Sanankulon Pembelajar
Blitar? an Al-
kemudian Quran
2)bagaimana 3.Tinjauan
penggunaan Tentang
metode Metode
Thorigoty Thoriqoty
dalam

pembelajaran
Al-Quran
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dengan
pendekatan
klasikal murni
di SMA
Mambaus
Sholihin
Sanankulon
Blitar?
3)Penggunaan
metode
Thorigoty
dalam
pembelajaran
Al-Quran
dengan
pendekatan
klasikal baca
simak
individual dan
kelompok  di
SMA
Mambaus
Sholihin
Sanankulon
Blitar?.




